ETIKA PEMASARAN  DAN  PRAKTIK PEMASARAN  SOSIAL
Di awah bulan Oktober 2011, praktik “pemotongan pulsa” menjadi berita menarik diperbincangkan karena  estimasi  pulsa yang diptotong tanpa seizin pemilik nomor   oleh  Yayasan Lembaga Konsumen mencapai 150 milyar.  Dengan asumsi  satu OC besar mempunyai pelanggan 10 juta, sementara di Indonesia ada lima  OC besar, maka dapat dihitung jumlah kerugian bahwkan mencapai 30 trilliun per tahun Ardhi, S. (2011). 

Praktik pemotongan ini secara praktis mudah dilakukan karena sipemilik nomor melakukan  pengisian pulsa dengan  cara prabayar. Dengan  cara ini, maka di nomor yang tertentu telah terdeposit sejumlah dana sehingga selain dimungkinkan membayar pulsa untuk kepentingan   berkomunikasi  juga  untuk tujuan  hiburan. 
Untuk tujuan lain dari praktik  komunikasi, hadir sekelompok penyedia jasa yang dikenal dengan  Content Provider (CP). CP menghasilkan banya produk mulai dari  cerita lucu, kata bijak, doa khusus, sampai kepada  ramalan perjodohan. CP sudah barang tentu dapat idlihat sebagai komplemen terhadap penyedia telefon celleuler (CO) yang  jumlahnya mencapaibelasan di Indonesia.  CO yang pada dasarnya membuat hubungan khusus  antara dia dengan  pelanggan, membuka peluang  kepada sejumlah CP untuk berjualan pada  semua nomor pelanggan  tanpa meminta izin pemilik nomor. 

Sebagai komplemen, CP secara legal  tentunya   bekerjasama dengan  CO agar jasa CP  selain mendapat persetujuan, juga diatur  bagi rezeki,  persentase untuk CO dan CP, mereka berbagi keuntungan.   Hal ini secara sederhana dapat dilaksanakan dengan  berbagi keuntugnan daru jumlah pelanggan  yang meminta jasa kepada CP. Nilai jasa ini dapat  dilihat dari harga pulsa yang diterimanya dari pelanggan  yang kurang memahami praktik ini. 
Peran pemerintah sebagai sebagai regulator dimana? Pemerintah sesungguhnya memiliki badan yang berkaitan dengan ini yang dikenal dengan  Badan Regulasi Telekomunikasi Indonesia (BRTI). Ada kekuatiran bahwa badan ini “terkontaminasi” oleh kepentingan CP dan OC  sehingga tidak efektif dalam mengawasi  “pelanggaran”   pemotongan pulsa Anonim (2011). Meneginfokom dalam hal ini, mengumumkan menutup izin 60  CP yang dinilai nakal, memotong pulsa dengan cara tak terkendali.  Kenakalan ini sendiri  susah didentifikasi apakah tindakan mereka tergolong melanggar hukum atau sekedar pelanggaran etika. Kalau  melanggar hukum tentunya penyelesaian bukan secara admiistratif, akan tetapi di meja pengadilan. 
Dari  sisi ilmu pemasaran, banyak hal yang  harus  digarisbawahi atas  praktik  bisnis CP,  CO dan Customer.  Bagaimana praktik ini dapat berjalan sekian lama,   kurang terkendali, dan Customer seakan tak berdaya berhadapan dengan pencurian pulsa. 
Pertanyaan . 

Untuk Nomor Mahasiswa Ganjil  berkaitan dengan Etika pemasaran . 

1) Jelaskan  arti   etika pemasaran , dan hal apa  saja praktik di atas   tergolong tidak etis, jelaskan  fungsi CP dan CO.
2) Jelaskan beberapa  hal penyebab mengapa C  sampai dapat terperdaya  oleh berbagai rayuan CP sehingga tanpa disadari  pulsa pelanggan   terpotong dengan  cara yang tidak adil. 

3) Bagaimana pendapat anda apakah seharusnya kegiatan  CP  dapat dilanjutkan, beri alasan   akalau dapat dilanjutkan alasannya apa, sebaliknya kalau tak dapat alasannya apa. 

Untuk nomor mahasiswa  nomor  Genap: Pemasaran  Sosial. 
Dalam konteks pemasaran  sosial, pemasar:  CP dan CO senantiasa harus mempertimbangkan keadilan kepada pelanggan  bahkan memuat cara bagaimana   membuat program  yang berkelanjutan untuk pelanggan . Sesuai dengan  kasus itu,  jawablah pertanyaan berikut. 

1) Jelaskan  aplikasi pemasaran  sosial bila dilihat dalam konteks CP, CO, dan Pelanggan , keadilan apa yang harus diimplementasikan. 

2) Siapakah menurut anda yang  harus bertanggungjawab atas praktik pemotongan pulsa  pelanggan , beri argumentasi anda. 

3) Bagaimana seharusnya peran pemerintah, apa yang harus dilakukan  oleh   
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